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 The Mobile Community Health Center program has been 
introduced as a strategy to increase access to health services 
in isolated areas. The focus of this program is reducing 
stunting rates and controlling environmental-based diseases 
such as Acute Respiratory Infections and Dengue 
Hemorrhagic Fever. In its implementation, the Mobile Health 
Center succeeded in increasing community access to health 
services, with more than 50% of the village communities 
served experiencing an increase in health checks. Medical 
interventions and nutritional education have also 
contributed to reducing stunting rates, although the 
challenges in changing community behavior are still 
significant. Counseling on Clean and Healthy Living 
Behavior in schools and improving household sanitation also 
show positive impacts, although there are still obstacles in 
implementing healthy habits in the community. Fogging and 
abatement programs to control Dengue Hemorrhagic Fever 
as well as education regarding environmental sanitation 
management have shown positive results but need to be 
continued with a more intensive community-based approach. 
Despite progress, the biggest challenge remains behavior 
change which requires ongoing support and active 
community involvement. This evaluation shows that the 
Mobile Health Center is an effective health service model for 
improving access and quality of health in remote areas, 
although it needs strengthening in the areas of coordination 
between sectors and development of information technology 
to expand service coverage. 

Kata kunci:  Abstrak  
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 Program Puskesmas Keliling telah diperkenalkan 
sebagai strategi untuk meningkatkan akses layanan 
kesehatan di wilayah yang terisolasi. Fokus utama 
program ini adalah pengurangan angka stunting dan 
penanggulangan penyakit berbasis lingkungan seperti 
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Lingkungan, 
Akses Kesehatan, 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut dan Demam 
Berdarah Dengue. Dalam implementasinya, 
Puskesmas Keliling berhasil meningkatkan akses 
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, dengan 
lebih dari 50% masyarakat desa yang terlayani 
mengalami peningkatan dalam pemeriksaan 
kesehatan. Intervensi medis dan edukasi gizi juga 
berkontribusi pada penurunan angka stunting, 
meskipun tantangan dalam perubahan perilaku 
masyarakat masih signifikan. Penyuluhan Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat di sekolah dan peningkatan 
sanitasi rumah tangga juga menunjukkan dampak 
positif, meskipun masih ada kendala dalam penerapan 
kebiasaan sehat di masyarakat. Program fogging dan 
abatisasi untuk pengendalian Demam Berdarah 
Dengue serta edukasi terkait pengelolaan sanitasi 
lingkungan telah menunjukkan hasil yang positif, 
namun perlu dilanjutkan dengan pendekatan berbasis 
komunitas yang lebih intensif. Meskipun ada 
kemajuan, tantangan terbesar tetap ada pada 
perubahan perilaku yang memerlukan dukungan 
berkelanjutan dan keterlibatan aktif masyarakat. 
Evaluasi ini menunjukkan bahwa Puskesmas Keliling 
merupakan model pelayanan kesehatan yang efektif 
untuk meningkatkan akses dan kualitas kesehatan di 
daerah terpencil, meskipun perlu penguatan di bidang 
koordinasi antar sektor dan pengembangan teknologi 
informasi untuk memperluas jangkauan layanan. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu indikator utama yang 

mencerminkan kualitas hidup suatu komunitas (Biantara & Mulyanti, 2023; Pasaribu, 

2019; Wulur et al., 2023). Di Indonesia, banyak tantangan yang dihadapi dalam 

meningkatkan derajat kesehatan, terutama terkait dengan masalah gizi dan penyakit 

yang berhubungan dengan lingkungan (Berliana, 2021; Zuhri, 2021). Salah satu 

masalah besar yang masih dihadapi adalah stunting, yaitu kondisi di mana anak-anak 

memiliki tinggi badan yang lebih rendah dari standar usia mereka, yang sering kali 

menjadi indikator dari malnutrisi kronis. Stunting berdampak jangka panjang pada 

perkembangan fisik dan kognitif anak, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas 

sumber daya manusia. Selain itu, penyakit berbasis lingkungan seperti Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut (ISPA), Demam Berdarah Dengue (DBD), dan kondisi sanitasi yang 

buruk terus menjadi masalah kesehatan yang mengancam masyarakat Indonesia, 

khususnya di wilayah-wilayah dengan akses kesehatan terbatas (Anathasia & 

Mulyanti, 2023; Fachrurrozi et al., 2023; Fadila & Katmini, 2022; Rokx et al., n.d.). 

Di Bali, UPT Puskesmas Tembuku I telah berperan aktif dalam mengatasi 

berbagai masalah kesehatan tersebut melalui sejumlah intervensi yang berbasis pada 
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pendekatan berbasis komunitas dan pemberdayaan masyarakat (Laksmi & Andriani, 

2023; Parmualan & Raharjo, 2024; Rahayu & Hosizah, 2021). Salah satu inovasi penting 

yang dijalankan oleh Puskesmas Tembuku I adalah program Puskesmas Keliling yang 

memberikan akses langsung kepada masyarakat di desa-desa yang terisolasi dari 

fasilitas kesehatan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan, baik dalam bentuk konsultasi medis, pemeriksaan 

kesehatan dasar, serta pemberian obat-obatan, sehingga masyarakat tidak perlu 

menempuh jarak jauh untuk mendapatkan layanan kesehatan yang mereka butuhkan 

(Fadila, 2022; Juliani et al., 2024; Purba et al., 2024; Sutrasno et al., 2022). 

Program Puskesmas Keliling merupakan salah satu strategi yang diterapkan 

untuk menjawab tantangan akses kesehatan yang terbatas di daerah pedesaan (Auri et 

al., 2022; Ganut, 2023; Wijaya, 2021). Melalui program ini, masyarakat diberi 

kesempatan untuk berkonsultasi langsung dengan tenaga medis dan mendapatkan 

informasi yang relevan mengenai kesehatan. Selain itu, kegiatan Puskesmas Keliling 

ini juga berfungsi sebagai sarana edukasi, di mana masyarakat diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan melalui perilaku hidup sehat, pengelolaan 

sanitasi, dan pencegahan penyakit berbasis lingkungan (Faizal, 2022; Munawarah et 

al., 2023; R. Ramadhani & Sediawan, 2022; Sabata & Triasfitri, 2023). 

Selain Puskesmas Keliling, UPT Puskesmas Tembuku I juga melaksanakan 

berbagai program pemberdayaan masyarakat, termasuk penyuluhan tentang Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Keluarga Berencana (KB). Penyuluhan PHBS di 

sekolah-sekolah menjadi salah satu kegiatan penting dalam upaya mencegah masalah 

kesehatan di kalangan anak-anak (Insani & Martha, 2023; Marzuq & Andriani, 2022; 

Nurfitria et al., 2022; Trenggono & Bachtiar, 2023). Program ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi kepada siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan diri, 

seperti mencuci tangan dengan sabun, pengelolaan sampah, serta pencegahan 

penyakit menular seperti Demam Berdarah Dengue (Citrakesumasari et al., 2023; 

Jamiyanti et al., 2024; Juniartati & Sulistyawati, 2022; Sarimin et al., 2023). Penyuluhan 

PHBS ini sangat penting, mengingat anak-anak merupakan kelompok usia yang rentan 

terhadap penyakit, baik yang berasal dari lingkungan maupun yang disebabkan oleh 

perilaku hidup yang kurang sehat (Chotimah, 2022; Dinarqi & Purwanti, 2021; 

Fauziyah & Dhamanti, 2022; Rusnawati & Hariyati, 2022). 

Salah satu faktor penting dalam pencegahan stunting adalah pemberian 

edukasi kepada ibu tentang gizi dan kesehatan keluarga. Oleh karena itu, Puskesmas 

Tembuku I juga menjalankan program Posyandu untuk memberikan layanan 

kesehatan kepada ibu hamil, bayi, dan balita. Kegiatan Posyandu ini meliputi 

pemeriksaan tumbuh kembang anak, pemberian makanan tambahan, serta pembinaan 

mengenai gizi yang tepat untuk mencegah stunting. Peran kader posyandu, yang 

merupakan anggota masyarakat yang terlatih, sangat vital dalam memastikan 

keberlanjutan program ini (Asatuti et al., 2021; Fitriahadi et al., 2023; Fitriyani, 2022; 

Kadafi et al., 2023; Puspitasari et al., 2021; Resmiati, 2021; Sari, 2022; Suranti et al., 2024; 
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Syakur, 2023). Mereka bertanggung jawab dalam memfasilitasi kegiatan Posyandu, 

serta memberikan dukungan kepada ibu hamil dan ibu yang memiliki anak balita. 

Selain itu, dalam upaya mencegah penyebaran penyakit berbasis lingkungan 

seperti ISPA dan DBD, Puskesmas Tembuku I mengimplementasikan berbagai 

tindakan preventif, seperti fogging dan abatisasi untuk mengendalikan populasi 

nyamuk penyebab penyakit (Vinci et al., 2022; Waliulu et al., 2018). Edukasi terkait 

pengelolaan tempat penampungan air dan kebersihan lingkungan juga diberikan 

untuk mengurangi risiko penularan penyakit, dengan tujuan untuk menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan bebas dari vektor penyakit. 

Tantangan terbesar yang dihadapi dalam pelaksanaan program-program 

kesehatan ini adalah kesadaran dan partisipasi masyarakat. Meskipun banyak 

informasi telah disampaikan melalui penyuluhan dan edukasi, praktik di lapangan 

seringkali masih jauh dari harapan. Misalnya, meskipun banyak masyarakat yang 

memiliki pengetahuan yang baik tentang PHBS, perilaku mereka dalam 

menerapkannya masih kurang optimal. Hal ini terutama terlihat dalam kebiasaan 

mencuci tangan yang kurang teratur, pengelolaan sampah yang masih buruk, serta 

kurangnya fasilitas sanitasi yang memadai (Layli, 2022; Malik, 2019; Nurhaliza et al., 

2024; Rafidah, 2019). 

Untuk mengatasi masalah ini, UPT Puskesmas Tembuku I berupaya untuk 

melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap program, dengan pendekatan 

yang lebih partisipatif dan melibatkan berbagai pihak, termasuk kader posyandu, 

mahasiswa, dan tenaga medis. Melalui keterlibatan aktif masyarakat, diharapkan 

dapat tercipta perubahan perilaku yang lebih permanen dan berdampak positif 

terhadap kesehatan masyarakat secara keseluruhan (Fadhila & Afriani, 2020; S. 

Ramadhani et al., 2023; M. D. Setiawan et al., 2022; Tyagi et al., 2022). 

Selain itu, perbaikan dan pembangunan sarana cuci tangan yang memadai di 

fasilitas kesehatan juga menjadi fokus penting dalam upaya pencegahan penyakit 

menular. Pemasangan poster langkah mencuci tangan yang benar di tempat-tempat 

strategis di UPT Puskesmas Tembuku I bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya kebersihan tangan sebagai salah satu cara untuk 

mencegah penularan penyakit. Diharapkan, langkah sederhana ini dapat membantu 

menurunkan angka penyebaran penyakit yang ditularkan melalui kontak tangan, 

terutama di lingkungan fasilitas kesehatan. 

Akhirnya, keberhasilan dari upaya-upaya tersebut akan sangat bergantung 

pada pengembangan teknologi tepat guna dan peningkatan kesadaran masyarakat. 

Teknologi, seperti fogging untuk pengendalian nyamuk, serta upaya edukasi yang 

berkelanjutan tentang kebersihan lingkungan, akan memberikan dampak positif dalam 

pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Melalui kombinasi teknologi dan kesadaran 

masyarakat, diharapkan bisa terwujud lingkungan yang sehat dan bebas dari penyakit, 

sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat di wilayah kerja UPT Puskesmas 

Tembuku I. 
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Tulisan ini bertujuan untuk mengevaluasi Puskesmas Keliling sebagai model 

pelayanan kesehatan yang efektif dalam meningkatkan akses kesehatan dan 

mengurangi angka stunting serta penyakit berbasis lingkungan di wilayah UPT 

Puskesmas Tembuku I. Penelitian ini juga akan membahas dampak dari program 

pemberdayaan masyarakat yang telah dilaksanakan, serta memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan dan pengembangan program di masa yang akan datang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Puskesmas Keliling yang dilaksanakan oleh UPT Puskesmas 

Tembuku I menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan akses dan 

kualitas pelayanan kesehatan di wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau. Puskesmas 

Keliling berperan penting dalam meningkatkan jangkauan layanan kesehatan kepada 

masyarakat desa yang terisolasi, di mana sebelumnya akses mereka terbatas oleh jarak 

dan keterbatasan sarana transportasi. Keberhasilan program ini dapat dilihat dari data 

yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% masyarakat di desa-desa yang dilayani 

mengalami peningkatan akses terhadap pemeriksaan kesehatan dasar dan pengobatan. 

Ini membuktikan bahwa layanan kesehatan berbasis mobilitas, seperti Puskesmas 

Keliling, sangat relevan untuk meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan di daerah 

terpencil (Afandy et al., 2024; B, 2023; R. A. Setiawan, 2024). 

Puskesmas Keliling juga berkontribusi pada penurunan angka stunting di 

wilayah kerja UPT Puskesmas Tembuku I, meskipun tantangan dalam hal pencegahan 

stunting masih cukup besar. Data dari laporan menunjukkan adanya dua kasus 

stunting yang teridentifikasi dan diberikan intervensi medis yang sesuai. Selain itu, 

penyuluhan mengenai pentingnya gizi seimbang bagi ibu hamil dan balita melalui 

Posyandu dan layanan kesehatan lainnya menunjukkan hasil positif (Erawati, 2020; 

Widiyanto et al., 2019; Zalumin & Fadlan, 2024). Banyak ibu yang kini lebih sadar akan 

pentingnya pemberian ASI eksklusif, serta pemenuhan gizi yang cukup pada anak-

anak mereka. Peningkatan pemahaman ini berperan penting dalam mengurangi angka 

stunting yang masih menjadi permasalahan utama di wilayah ini. 

Namun, meskipun ada peningkatan kesadaran tentang gizi, perubahan 

perilaku di masyarakat tidak sepenuhnya sejalan dengan pengetahuan yang diberikan. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya perubahan perilaku 

terkait pola makan dan kebersihan, terutama di daerah-daerah yang aksesnya terbatas 

(Astuti et al., 2023; Handayani et al., 2020; Monica et al., 2024; Ruswiyani & Irviana, 

2024). Misalnya, meskipun terdapat peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya 

mencuci tangan dengan sabun, praktik ini masih belum sepenuhnya diterapkan di 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Oleh karena itu, program edukasi yang lebih 

berkelanjutan dan lebih berbasis pada perubahan kebiasaan jangka panjang sangat 

diperlukan untuk memastikan keberhasilan yang lebih luas. 

Penyuluhan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang 

dilakukan oleh Puskesmas Keliling juga menunjukkan dampak yang cukup besar 

meskipun masih ada tantangan dalam hal penerapan. Peningkatan kesadaran tentang 
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pentingnya sanitasi pribadi dan lingkungan dapat dilihat dari penggunaan jamban 

sehat dan kebersihan rumah tangga yang semakin meningkat (Hamdi et al., 2023; 

Jalantina & Minarsih, 2022; Pratiwi & Asnuddin, 2023; Riyanto et al., 2024). Meski 

demikian, masih terdapat beberapa kendala, terutama terkait dengan kebiasaan lama 

yang sulit diubah dan keterbatasan fasilitas sanitasi di rumah-rumah warga. Oleh 

karena itu, meskipun penyuluhan sudah dilakukan, penerapan kebiasaan sehat masih 

memerlukan dorongan lebih lanjut, baik dari sektor kesehatan maupun sektor lainnya 

seperti perumahan dan pendidikan. 

Salah satu masalah kesehatan yang paling banyak dijumpai di wilayah ini 

adalah Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), yang mencatatkan angka kejadian 

tertinggi di UPT Puskesmas Tembuku I pada tahun 2023, yaitu sebanyak 879 kasus. 

Penyakit ini terutama menyerang anak-anak dan kelompok usia lanjut yang tinggal di 

lingkungan yang tidak sehat, dengan faktor risiko utama seperti ventilasi yang buruk, 

tingginya kelembapan, dan kebersihan lingkungan yang rendah. Program Puskesmas 

Keliling yang melakukan edukasi tentang sanitasi rumah tangga, serta distribusi poster 

mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan tangan dan lingkungan dalam 

mencegah penularan penyakit. Meskipun begitu, pengendalian ISPA masih 

memerlukan perbaikan di tingkat rumah tangga terkait dengan kebiasaan dan kondisi 

lingkungan tempat tinggal. 

Selain itu, upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) yang dilakukan 

melalui kegiatan fogging dan abatisasi menunjukkan hasil yang positif, meskipun 

tantangan terkait pengendalian vektor nyamuk masih besar. Kegiatan fogging yang 

dilakukan di beberapa wilayah berhasil mengurangi jumlah kasus DBD di daerah 

tersebut, meskipun efektivitasnya tergantung pada frekuensi dan keberlanjutan 

kegiatan tersebut. Masyarakat juga mulai menunjukkan peningkatan kesadaran 

mengenai pentingnya pengelolaan air dan sanitasi rumah tangga untuk menghindari 

berkembang biaknya nyamuk. Kendati demikian, program pengendalian vektor 

nyamuk harus terus dilakukan dengan pendekatan berbasis komunitas, termasuk 

melibatkan kader kesehatan dan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan yang lebih 

baik. 

Inspeksi kesehatan lingkungan yang dilakukan terhadap 50 rumah di wilayah 

UPT Puskesmas Tembuku I menunjukkan hasil yang menggembirakan, dengan 90% 

rumah memenuhi kriteria rumah sehat menurut standar Depkes 2002. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar rumah di wilayah tersebut telah memiliki akses 

terhadap fasilitas sanitasi yang memadai dan ventilasi yang baik. Namun, 10% rumah 

yang hanya memenuhi kriteria cukup sehat masih menghadapi masalah pada ventilasi 

yang buruk dan kebersihan lingkungan yang tidak optimal. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun program rumah sehat berhasil, perlu ada upaya lebih untuk 

meningkatkan kondisi ventilasi rumah, yang merupakan faktor kunci dalam 

pencegahan penyakit pernapasan. 
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Keberhasilan program ini juga tidak terlepas dari peran penting kader 

posyandu dalam memberdayakan masyarakat melalui penyuluhan dan edukasi 

kesehatan. Para kader ini menjadi ujung tombak dalam menyampaikan informasi 

kesehatan terkait dengan gizi, sanitasi, dan PHBS kepada masyarakat. Meskipun 

banyak kader yang terlibat dalam program ini, tantangan terbesar tetap ada dalam hal 

penguatan kapasitas kader, terutama dalam hal keterampilan komunikasi dan 

pengetahuan teknis terkait kesehatan. Pelatihan lebih lanjut dan penguatan jejaring 

kader akan sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program dan memperluas 

jangkauan pendidikan kesehatan. 

Selain itu, cakupan imunisasi juga meningkat berkat adanya program 

Puskesmas Keliling. Imunisasi anak menjadi salah satu prioritas utama dalam program 

ini, dengan tujuan untuk mencegah penyakit menular yang dapat dicegah dengan 

vaksin. Penyuluhan tentang pentingnya imunisasi dasar yang diberikan kepada orang 

tua di desa-desa menunjukkan hasil yang positif, dengan lebih banyak anak yang 

menerima imunisasi lengkap. Namun, masih terdapat beberapa wilayah yang 

menghadapi tantangan terkait dengan keterbatasan tenaga medis dan fasilitas 

imunisasi yang memadai. Oleh karena itu, keberhasilan dalam peningkatan cakupan 

imunisasi ini perlu diimbangi dengan upaya untuk meningkatkan ketersediaan 

sumber daya medis dan fasilitas yang mendukung. 

Meskipun berbagai program telah berjalan dengan baik, tantangan terbesar 

tetap ada pada perubahan perilaku masyarakat terkait dengan kebersihan dan 

kesehatan lingkungan. Banyak masyarakat yang masih enggan menerapkan 

pengetahuan yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari, baik itu dalam hal 

pola makan, kebersihan tubuh, atau pengelolaan sampah rumah tangga. Hal ini 

disebabkan oleh faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang mempengaruhi keputusan 

mereka. Oleh karena itu, strategi yang lebih holistik dan berbasis pada keterlibatan 

masyarakat secara aktif dalam setiap aspek program kesehatan harus terus digalakkan 

untuk memastikan keberhasilan program yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Selain itu, keberhasilan Puskesmas Keliling juga dipengaruhi oleh koordinasi 

yang baik antara Puskesmas dengan pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan 

sektor swasta. Pemerintah daerah, misalnya, telah memberikan dukungan yang 

signifikan dalam bentuk dana, sarana transportasi, dan kebijakan yang mendukung 

implementasi program ini. Begitu juga dengan partisipasi aktif masyarakat yang 

semakin sadar akan pentingnya peran mereka dalam menjaga kesehatan. Ke depan, 

penguatan koordinasi ini harus terus dilakukan untuk memperluas jangkauan 

program dan memastikan bahwa semua lapisan masyarakat dapat merasakan manfaat 

dari layanan kesehatan yang diberikan. 

Penggunaan teknologi informasi juga mulai diterapkan dalam Puskesmas 

Keliling untuk meningkatkan efisiensi dan jangkauan pelayanan. Aplikasi berbasis 

ponsel yang digunakan untuk mencatat riwayat kesehatan pasien serta memberikan 

informasi terkait kesehatan sangat membantu dalam mempercepat proses 

pemeriksaan dan pengobatan. Selain itu, penggunaan platform digital untuk 



Dharma Sevanam: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol 03, No 02, Juni 2024 

 

 

179 

penyuluhan kesehatan menjadi sarana yang efektif untuk menjangkau masyarakat 

yang lebih luas, terutama yang tinggal di daerah terpencil dan sulit dijangkau. Oleh 

karena itu, pengembangan teknologi informasi dalam sektor kesehatan harus terus 

didorong agar dapat semakin memperluas akses dan meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan. 

Dengan mempertimbangkan hasil-hasil yang telah dicapai, serta tantangan 

yang masih ada, program Puskesmas Keliling dapat dianggap sebagai model yang 

efektif untuk meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan, terutama di 

daerah-daerah yang terpencil dan kurang terlayani. Keberhasilan program ini 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas, dengan pendekatan yang holistik 

dan melibatkan berbagai sektor, merupakan strategi yang efektif untuk mengatasi 

masalah kesehatan berbasis lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

secara keseluruhan. 

 

SIMPULAN 

Program Puskesmas Keliling yang dilaksanakan oleh UPT Puskesmas 

Tembuku I berhasil meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan, khususnya 

di daerah yang sulit dijangkau. Inisiatif ini terbukti efektif dalam memperluas 

jangkauan layanan medis, terutama bagi masyarakat di desa-desa terpencil. Edukasi 

kesehatan yang difokuskan pada pencegahan stunting, perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS), serta pengelolaan sanitasi lingkungan telah menghasilkan perubahan 

signifikan dalam pengetahuan dan perilaku masyarakat. Meskipun jumlah kasus 

stunting dan penyakit berbasis lingkungan, seperti ISPA, masih ditemukan, intervensi 

yang dilakukan melalui Puskesmas Keliling memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kesehatan masyarakat. Program ini juga berhasil meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya gizi yang tepat, sanitasi, serta pengendalian faktor risiko 

penyakit, terutama di wilayah yang paling terisolasi. Namun, tantangan yang ada, 

terutama terkait dengan perubahan perilaku yang lebih permanen, masih menjadi 

hambatan utama. Meskipun telah ada kemajuan dalam hal edukasi dan pengelolaan 

kesehatan lingkungan, perubahan kebiasaan masyarakat yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan masih memerlukan perhatian khusus. Selain itu, meskipun kondisi 

rumah sehat telah meningkat, beberapa rumah masih memerlukan perbaikan, 

terutama terkait ventilasi dan sanitasi yang dapat mempengaruhi kesehatan 

masyarakat. Keberlanjutan program ini memerlukan dukungan lebih lanjut, baik dari 

segi sumber daya manusia, fasilitas, serta kerjasama yang lebih erat antara pemerintah 

daerah dan sektor terkait. Program Puskesmas Keliling UPT Puskesmas Tembuku I 

dapat dijadikan model untuk daerah lain, dengan penyesuaian tertentu, untuk 

mempercepat pencapaian indikator kesehatan yang lebih baik di masa depan. 
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